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SISTEMATIKA LAPORAN DAN DESKRIPSI HASIL
PENELITIAN

PENDAHULUAN

Modul sistematika laporan dan deskripsi hasil pg&aal ini juga merupakan lanjutan
dari modul-modul terdahulu untuk bahan belajar nramthri mata kuliah METODE
PENELITIAN PENDIDIKAN SEKOLAH DASAR vyang terdiri tas sembilan (9) buah
modul.

Modul ini akan membahas sistematika laporan darkrghss hasil penelitian
yang terbagi menjadi 2 (dua) kegiatan belajaruykétgiatan belajar 1 (satu) membahas
tentang “sistematika laporan”, kegiatan belajgd@a) membahas tentang “deskripsi
hasil penelitian”.

Untuk membantu Anda menguasai bahan atau mateselwet, maka dalam
modul ini akan disajikan pembahasan dan latihaand& (dua) Kegiatan Belajar (KB)
sebagai berikut:

Sistematika laporan penelitian.
Deskripsi hasil penelitian.

Setelah mempelajari modul ini, Anda diharapkan tapa

Membuat contoh sistematika laporan penelitian.

Mendeskripsikan contoh hasil penelitian.



Kegiatan Belajar

Sistematika L aporan Penelitan

Pada kegiatan belajar kali ini kita akan bersanmasanembahas sistematika laporan
penelitian berdasarkan buku pedoman penulisan kéimjah Universitas Pendidikan
Indonesia.

Menurut buku pedoman itu bahwa bab-bab yang namtakan dicantumkan
dalam sistematika tidak dijadikan sebagai saturyatupilihan. Peneliti yang akan
membuat laporan penelitian pendidikan yang teldakdkan di sekolah dasar dapat
mengembangkannya lebih lanjut yang tentu saja whélean dengan kebutuhan dari
laporan penelitian tersebut. Bagi mahasiswa yaag akembuat laporan penelitian yang
berupa skripsi. Silahkan Anda disarankan untuk namalbuku “Pedoman Penulisan
Karya limiah UPI” terutama bab VIl tentang “Sisteika Skripsi, Tesis, dan Disertasi”.

Sistematika laporan penelitian pendidikan di sdkottasar tersebut adalah
sebagai berikut:

JUDUL

KATA PENGANTAR

ABSTRAK (satu halaman)

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL (bila ada)

DAFTAR GAMBAR (bila ada)

DAFTAR LAMPIRAN (bila ada)

BAB I. PENDAHULUAN

BAB Il. KAJIAN PUSTAKA/KERANGKA TEORITIS
BAB lll. METODE PENELITIAN/PROSEDUR PENELITIAN
BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



RIWAYAT HIDUP PENELITI/TIM PENELITI

Judul Laporan Penelitian

Judul laporan penelitian dirumuskan dalam saturiatliyang ringkas dan komunikatif.
Tentu saja judul laporan penelitian ini telah dat&an atas telaah yang mendalam dari
peneliti dengan persetujuan tim pembimbing (katgotan penelitiannya adalah berupa
skripsi). Judul laporan penelitian ini mesti kotsmsdengan ruang lingkup penelitian,
tujuan penelitian, subjek penelitian dan prosedenmefitan atau metode penelitiannya.
Judul laporan penelitian yang berupa skripsi hatimiat sejak proposal peneltian
diajukan, akan tetapi judul laporan penelitian daipat saja berubah sesuai dengan
kesepatan mahasiswa dengan tim pembimbing berdesai&ta yang diperoleh dan
diolahnya.

Kata Pengantar

Kata pengantar berupa uraian yang mengantarkarpparbaca laporan penelitian pada
permasalahan yang diteliti. Dalam kata pengantadapat pula disampaikan ucapan
terima kasih dan penghargaan dari peneliti ataupemeliti kepada pihak-pihak yang

terkait dalam peranannya membantu menyelesaikaordappenelitiannya. Ucapan

terima kasih ini disampaikan secara singkat darupakan bagian dari kata pengantar

ini.

Abstrak

Abstrak adalah deskripsi singkat tetapi lengkapgyamemuat judul, permasalahan,
pendekatan terhadap masalah, kajian pustaka yamandasinya, hasil temuan dan
rekomendasi. Abstrak ditulis tidak lebih dari shilaman yang diketik satu spasi.

Daftar Isi

Daftar isi adalah menyajikan sistematika secardnlghci yang fungsinya adalah untuk
mempermudah para pembaca mencari judul atau sub-dsidyang diinginkan untuk
dibaca. Sebab itu, judul dan sub-judul harus memaator halamannya. Nomor-nomor
halaman sebelum BAB | menggunakan angka romawil kectu i, ii, iii, iv dst,
sedangkan mulai dari halaman pertama BAB | mendg@amangka arab yaitu 1, 2, 3, 4
dst.



Daftar Tabel

Daftar tabel adalah sajian tablel-tabel secaratbern mulai dari tabel pertama sampai
dengan table terakhir yang ada disertai nomor tafaginya. Contoh penulisan nomor
urut tabel misalnya 2.1, artinya babel 1 yang dizaskan pada BAB Il Setiap nomor

urut tabel pada daftar tabel ini diberi nomor haangang menunjukkan halaman mana
tabel tercantum. Judul tabel pada daftar tabelisliiengan menggunakan huruf besar

untuk setiap huruf awal dari setiap kata.

Daftar Gambar
Daftar gambar adalah sajian gambar secara berwletagan mencantumkan nomor urut

gambar seperti nomor urut pada daftar tabel ydab t#jelaskan di atas.

Daftar Lampiran
Daftar lampiran memiliki fungsi yang sama dengaftadaabel dan juga daftar gambar
yaitu menyajikan lampiran secara berurutan (liteaagenjelasan cara memberi nomor

tabel untuk memberikan nomor urut pada daftar |aampni.

BAB |I: PENDAHULUAN

Bab I laporan penelitian adalah pendahuluan yaegipakan bagian awal dari laporan
penelitian. Pendahuluan dari laporan penelitian berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan pemeliasumsi, dan hipotesis
(tindakan). Berikut akan dibahas secara ringkashlblyang ada dalam pendahuluan

tersebut.

Latar Belakang Masalah

Dalam latar belakang masalah ini dijelaskan mengagsalah yang diteliti timbul dan
penting dilihat dari segi profesi peneliti, pengemgan ilmu dan kepentingan
pembangunan pendidikan terutama di sekolah dasdanDlatar belakang masalah ini
juga dijelaskan gejala-gejala kesenjangan yangapatddi lapangan sebagai landasan
dalam berfikir memunculkan permasalahan ini. Jugglagkan kerugian yang bakal
timbul sebagai akibat dari permasalahan ini apgbdanasalahan ini tetap dibiarkan
tanpa ada penelitian dan dijelaskan pula keuntukgantungan yang bakal diperoleh

apabila masalah ini dapat dipecahkan melakui pegnrelyang akan dilakukan.



Rumusan Masalah

Kalimat rumusan masalah dinyatakan dalam kalimatabga untuk mempermudah
dalam melakukan penelitian setelah sebelumnya mmatkgin masalah penelitian,
variable-variabel yang diteliti, dan kaitan antaa@u variable dengan variable lain.
Karena merumuskan masalah dalam penelitian merogaddeerjaan yang tidak mudah.
Oleha karena itu, peneliti (mahasiswa yang akarako&bn penelitian) mesti memiliki
pengetahuan yang luas dan terpadu tentang teoridan hasil-hasil penelitian para

pakar terdahulu dalam bidang yang terkait dengasatah yang akan diteliti.

Tujuan Penelitian

Dalam tujuan penelitian ini disajikan hasil yanggim dicapai setelah melakukan
penelitian. Sebab itu, tujuan penelitian ini maeltumuskan secara konsisten dengan
rumusan masalah dan juga mencerminkan prosedulitfzameya.

Tujuan penelitian terdiri atas tujuan umum damanj khusus. Tujuan umum
menjelaskan secara singkat dalam satu kalimatarigréipa yang ingin dicapai melalui
penelitian ini. Sedangkan tujuan khusus menjelask@u menggambarkan secara
spesifik tujuan yang ingin dicapai yang mengacu apgokrtanyaan-pertanyaan

penelitiannya.

Asumsi

Asumsi merupakan titik pangkal penelitian yang barteori, bukti-bukti dan dapat pula

berupa pemikiran peneliti itu sendiri. Asumsi mestdah merupakan suatu yang tidak
perlu dipersoalkan atau dibuktikan lagi kebenarannfsumsi dirumuskan dalam

bentuk kalimat deklaratif.

Hipotesis (Tindakan)

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap mast@alsub masalah yang diajukan
oleh peneliti. Hipotesis ini dijabarkan lebih langari landasan teori atau kajian pustaka
dan masih harus diuji kebenarannya melalui peaglitimiah, diterima atau ditolak.
Hipotesis ini dibuat dalam setiap penelitian yarggsfat analisis sementara untuk
penelitian yang bersifat dekriptif, hipotesis tidpkrlu dibuat. Hipotesis dirumuskan

dalam kalimat afirmatif.



BAB II: KAJIAN PUSTAKA/KERANGKA TEORITIS

Kajian pustaka merupakan yang sangat penting dsileatu karya ilmiah karena melalui

kajian pustakan ini dapat menunjukkan tentang kekiaid suatu penelitian ilmiah di

tengah perkembangan ilmu dalam bidang yang ditgéti Kajian pustaka harus memuat
hal-hal sebagai berikut: (1) teori-teori utama deori-teori turunannya dalam bidang
yang dikaji; (2) apa dan bagaimana orang lain a@woeliti lain dalam bidang yang

dikaji tersebut; (3) apa yang telah diketahui dalkislang yang diteliti; (4) dengan

kajian yang komprehensif, diketahui masalah yangiimgerlu ditelitinya.

Dalam laporan hasil kajiannya, peneliti membandamgk mengkontraskan,
meletakkan kedudukan masing-masing dalam masalaly yeedang diteliti, dan
memposisikan pendirian peneliti dengan disertasaalaalasannya. Dengan alasan-
alasan tersebut, maka hanya teori-teori dan hasil-lpenelitian tertentu saja yang
digunakan. Telaahan terhadap kajian pustaka inu plearena tidak ada penelitian
empirik tanpa disertai kajian pustaka.

Kajian pustaka dimaksudkan untuk menjelaskan nmngan bagaimana teori
dah hasil penelitian para pakar terdahulu digunakeh peneliti dalam penelitiannya

termasuk dalam hal ini rumusan dari asumsi-asusrgtliiannya.

BAB lll: METODE PENELITIAN/PROSEDUR PENELITIAN

Pada bab ini dijelaskan tentang metode penelitiasdulur penelitian yang digunakan.
Dalam bab ini, pembatasan istilah yang ada padal gah variabel yang diteliti juga
dijelaskan. Pada bab ini juga menjelaskan tentangeplur dan tahap-tahap penelitian
mulai dari persiapan sampai dengan penyelesaiaraitar penelitian. Selain itu, dalam
bab ini juga dijelaskan tentang instrument yangidékan, proses pengembagan dan uji
validitas dan reliabilitasnya. Juga memuat penglatentang mengapa teknik atau

prosedur/metode menjadi pilihan.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat laporan tentang hasil-hasil pemelitiSajian dari bab ini mengikuti
butir-butir tujuan, pertanyaan, atau hipotesis pgae yang disertai dengan
pembahasannya. Laporan tentang pembahasan hasiitipanini diperlukan sikap
ilmiah peneliti, yaitu sikap bersedia dan terbuk#ula dikritik, sikap bersedia dan

terbuka mengemukakan sebab-sebab keanehan hadglitipanya jika hal itu memang



terjadi. Dalam menyampaikan pembahasan hasil ianelya, peneliti tidak segan-
segan untuk menyampaikan hasil-hasil penelitian aganya tanpa mengabaikan tata
krama ilmiah dan tata krama pergaulan. Dalam bigiga disajikan rangkuman ringkas

dan terpadu sejak dari persiapan hingga penebeaakhir.

BAB V: KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Dalam bab ini memuat penafsiran atau pemaknaanlifpesexara terpadu terhadap
semua hasil penelitian yang telah diperolehnyaeKarsudah ada unsur penafsiran,
maka isi kesimpulannya akan berbeda dengan rangkumalam menyampaikan
kesimpulan, dapat menggunakan salah satu dari ahaaberikut: (a) butir demi butir,
dan (b) esai padat.

Implikasi atau rekomendasi ditujukan untuk parenipeat kebijakan, untuk para
pengguna hasil penelitian dan untuk peneliti beénka yang berminat melakukan

penelitian lanjutan.

DAFTAR PUSTAKA

Dalam bagian ini memuat semua sumber tertulis yiggnakan seperti buku, jurnal,

artikel, dokumen resmi, dan sumber-sumber lain idégrnet, video, film, compact disk,

kaset yang pernah dikutip dan digunakan dalam pemelini. Sementara sumber-

sumber yang tidak dikutip tidak perlu untuk dicankan dalam daftar pustakanya
walaupun pernah dibaca oleh peneliti. Cara meraiglaftar pustaka ini dalam laporan

penelitian dapat dilihat pada buku pedoman penuksaya ilmiah UPI.

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran-lampiran ini berisi tentang semua dokurygng digunakan dalam penelitian
dan penulisan hasil-hasil penelitiannya sehingganjaxée karya tulis atau laporan
penelitian. Setiap lampiran diberi nomor urut seslengan urutan penggunaannya dan
diberi judul lampiran. Pemberian nomor urut ini latlauntuk memudahkan bagi
pembaca dalam mengkaitkan bab-bab terkait. Pengguaragka untuk memberi nomor
urut pada lampiran ini sama dengan daftar tabéladgambar, misalnya lampiran 1.3

artinya lampiran 3 dari bab 1.



RIWAYAT HIDUP

Riwayat hidup dibuat secara padat dan hanya mergiiep hal-hal yang relevan
dengan kegiatan ilmiah. Cakupan yang terdapat daiasyat hidup ini terdiri atas
nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, riwayatdjikan, riwayat pekerjaan dan
jabatan (bila telah bekerja) prestasi-prestasi ydipgroleh, dan karya ilmiah atau

publikasi yang telah dihasilkan atau diterbitkan.

Rangkuman

Sistematika laporan penelitian pendidikan di sdkadasar sebenarnya tidak berbeda
dengan sistematika karya ilmiah lainnya sepertipskr thesis atau disertasi. Dalam
pembuatan laporan penelitian, sistematika palidgktimemuat hal-hal berikut, dengan
tanpa membatasi untuk lebih dikembangkan lebihutasgsuai dengan kebutuhannya,
antara lain:

JUDUL

KATA PENGANTAR

ABSTRAK (satu halaman)

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL (bila ada)

DAFTAR GAMBAR (bila ada)

DAFTAR LAMPIRAN (bila ada)

BAB |. PENDAHULUAN

BAB Il. KAJIAN PUSTAKA/KERANGKA TEORITIS
BAB Ill. METODE PENELITIAN/PROSEDUR PENELITIAN
BAB IV. PEMBAHASAN HASIL-HASIL PENELITIAN
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP PENELITI/TIM PENELITI

Tes Formatif 1

Buatlah sistematika untuk sebuah laporan peneliderdasarkan kegiatan belajar
pertama di atas yang telah Anda bahas. SELAMAT MBB&

Setelah Anda membuat SISTEMATIKA untuk sebuah lapompenelitian,
cocokkanlah sistematika buatan Anda dengan sisilkeangdng terdapat di bagian akhir
BBM ini. Bila sistematika yang Anda buat mirip ataama dengan sistematika yang
terdapat di bagian akhir modul ini, Anda telah dapamahami kegiatan belajar dua ini
dengan baik. SELAMAT



Kegiatan Belajar

Deskripsi Hasil Penélitian

Pada kegiatan belajar kali ini kita akan bersanmaasanembahas tentang deskripsi hasil
penelitian. Deskripsi hasil penelitian ini seberyardiungkap dan dijelaskan pada BAB
IV dengan judul bab-nya adalah HASIL PENELITIAN DAREMBAHASAN. Dalam
kegiatan belajar pertama dijelaskan bahwa dalamirbaimemuat paling tidak tentang
laporan hasil-hasil penelitian dengan sajian yangngikuti butir-butir tujuan,
pertanyaan, atau hipotesis penelitian yang diselgaigan pembahasannya. Laporan
tentang pembahasan hasil penelitian ini diperludgap ilmiah dari peneliti itu sendiri
yang terbuka untuk dikritik, sekaligus bersedia tlabuka mengemukakan sebab-sebab
keanehan hasil penelitiannya jika hal itu memangade Dalam menyampaikan
pembahasan hasil penelitiannya, peneliti tidak seggan untuk menyampaikan hasil-
hasil penelitian apa adanya tanpa mengabaikan kiai@ma ilmiah dan tata krama
pergaulan. Dalam bab ini juga disajikan rangkumiagkas dan terpadu sejak dari
persiapan hingga penelitian berakhir.

Untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tgntiskripsi hasil
penelitian dalam suatu laporan penelitian, mahasidisarankan supaya membaca dan
memahami modul 8 matakuliah ini. Sebab dalam mauuldiberikan dua contoh
laporan hasil penelitian yang lebih utuh dan korhensif mulai dari awal hingga akhir
atau penyelesaian penelitian tindakan kelas dilabkidasar. Sementara dalam kegiatan
belajar ke-dua dalam modul ini hanya menyajikanuabbcontoh deskripsi hasil
penelitian yang disajikan hanya dalam BAB IV sajgaitu HASIL-HASIL
PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.



CONTOH DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

BAB 1V: HASIL-HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian

Sesuai dengan hakikat dan masalah penelitian amd&lelas yang telah dijelaskan

sebelumnnya, sekolah yang dijadikan seting peaelitini adalah SDN Negeri

Ciharupan Il berlokasi di kecamatan Lembang kalmrmp&andung. Pertimbangan dan

alasan mengapa SDN ini yang dijadikan seting peseliadalah bahwa SDN ini

berlokasi di daerah antara perkotaan dan pendegaam akan tetapi pemukim di

sekitar SDN ini kebanyakan adalah penduduk asénggat walaupun sebagian kecil

penduduk di sekitar SDN Cikahurupan Il ini ada jygag pendatang.

Seperti yang diutarakan di atas bahwa sekolahr adeeggeri Cikahurupan 1l ini
memiliki siswa yang relatif homogen dilihat darida belakang ekonomi orang tua.
Sebab kebanyakan pekerjaan orang tua siswa adstiaf dan atau peternak sapi perah.
Tetapi ada juga orang tua siswa itu yang bekehaga pegawai negeri sipil, misalnya
guru atau PNS lainnya.

Dari penjajagan dan pengamatan kondisi awal disk® SDN Cikahuripan I
yang akan dijadikan tempat pelaksanaan penelitindakan kelas dengan tema
peningkatan partisipasi belajar siswa dalam makajgvan IPS melalui metoda belajar
saling bekerja sama memiliki jumlah siswa sebar3@lorang dengan menggunakan
pendoman pengamatan atau alat pengumpul data gkgdipersiapkan menunjukkan
hal-hal berikut:

1. Penggunaan sumber belajar oleh guru ketika melaksanpembelajaran IPS secara
keseluruhan masih menunjukkan "kurang" menggemdiraBementara aspek-aspek
yang lebih spesifik dalam hal: (a) penataan ruaglgskdan fasilitas belajar masih
"kurang" tertata yang khusus disiapkan untuk belsging bekerja sama; dan (b)
penggunaan alat bantu (media) pelajaran yang digumnguru masih menunjukkan
"kurang".

2. Penampilan (aktivitas) guru dalam hal: (a) aspeknméa kegiatan pembelajaran
telah menunjukkan "cukup" menggembirakan; (b) aspekaksanaan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah dmekan juga telah menunjukan
"cukup” menggembirakan; (c) aspek penyajian matembelajaran ternyata telah
menunjukkan "cukup"; (d) aspek penggunaan metotigabesesuai dengan rencana
masih "kurang" baik; (e) aspek pemeliharaan ppdssi keterlibatan siswa dalam
belajar telah "cukup" baik; (f) aspek keramahanluwesan, keterbukaan dan
kesabaran guru telah menunjukkan "cukup”; (g) afegjairahan dalam mengajar
telah menunjukkan "cukup" baik; (h) aspek pengergkan hubungan antar pribadi
siswa masih "kurang" menggembirakan; dan (i) aspekumbuhkan kepercaryaan
diri siswa oleh guru juga masih "kurang".

3. Aktivitas siswa dalam belajar mata pelajaran IPBrdaaspek (a) perhatian siswa
terhadap mata pelajaran IPS masih "kurang" perniafid rasa ingin tahun siswa
terhadap hal-hal yang sedang dipelajari masih alkgil; (c) partisipasi siswa dalam
kegiatan belajar mengajar juga "kurang" partisipgsiterhadap mata pelajaran IPS;
(d) kreativitas yang ditunjukkan siswa ketika sep@elajar dalam mata pelajaran
masih "kurang";; (e) keterbukaan siswa terhadapasiain dalam belajar IPS masih
"kurang"; (f) kerja sama siswa dengan siswa lairsimdkurang” terjalin dengan
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baik; (g) sementara keperdulian siswa dengan slaimaskornya masih "kurang";
dan (h) kepercayaan diri siswa juga "kurang" tetlitlengan baik.

B. Perencanaan Tindakan

Bertolak dari penjajakan awal kondisi kelas danuamdata tentang kendala-kendala
yang ada yang dapat menghambat pelaksanaan mettajar bsaling bekerja sama

dalam mata pelajaran IPS dalam rangka meningkai&ersipasi belajar siswa di kelas

V SDN Cikahuripan I, tim peneliti yang berkolabsralengan guru berupaya untuk

mengatasi kendala-kendala tersebut, terutama yarigeiaan dengan tingkat aktivitas

(partisipasi) siswa dalam belajar IPS, di atas yakan dituangkan dalam perencanaan
tindakan yang akan dilakukan seperti antara lain:

Pertama, melakukan telahaan terhadap jadwal pafajyang ada yang
menjadwalkan mata pelajaran IPS untuk ditindaklanjdengan melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan metoda belajag dadkerja sama untuk berupaya
meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan @el@engajar, akhirnya setelah tim
peneliti dan guru berdiskusi sepakat bahwa harsgebhdalah jadwal yang ideal dan
dianggap cocok bagi kedua belah pihak untuk mekakuindakan pembelajaran sesuai
dengan topik penelitiannya.

Kedua, melakukan telaahan terhadap pokok-bahaata pelajaran IPS di kelas
V catur wulan | yang akan diajarkan sesuai dengawagl pelajaran berlaku yang
tentunya tidak mengganggu kegiatan belajar-mengagaa pelajaran lainnya.

Ketiga, melakukan telaahan terhadap tuntutan klumk mata pelajaran IPS
yang harus disampaikan pada catur wulan | untukddik lanjuti dengan pembelajaran
yang menerapkan metoda belajar saling bekerja sdal@m rangka usaha untuk
meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam kagi@ielajar mengajar yang dilakukan
guru. Atau dengan kata lain bahwa tuntutan kurikuldari mata pelajaran itu masih
tetap dapat tersampaikan sebagaimana mestinya.

Keempat, merumuskan persiapan pembelajaran (saiaparan) untuk mata
pelajaran IPS untuk ditindaklanjuti pembelajaramg/anenerapkan metoda belajar
saling bekerja sama dalam usaha untuk meningkatletrsipasi siswa dalam kegiatan
belajar mengajar mata pelajaran IPS di dalam k&amusan "rencana pembelajaran”
mata pelajaran IPS yang sepakat untuk ditindakiap@adakan pertama (siklus I)
dengan mengambil pokok bahasan "Wilayah dan perabagaktu di Indonesia" dan
sub pokok bahasannya "manfaat hutan" yang dilaksanpada hari Selasa, 7 Agustus
2001 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Rumusasiggan pembelajaran untuk
tindakan pertama ini dapat dilihat pada lembar isanp

C. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan penelitian dilaksanakan se$emgan perencanaan tindakan
penelitian yang telah dirumuskan pada tahap pereracatindakan penelitian seperti
yang telah dijelaskan sebelumnya. Pelaksanaankndpenelitian penerapan metoda
belajar saling bekerja sama dalam mata pelajar@rdéfam rangka untuk meningkatkan
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajadalam kelas juga tentunya
diupayakan untuk bisa dikondisikan berdasarkan pam#ahapan yang telah
dipersiapkan sebelumnya dalam tahap perencanaagamemengimplementasikan
rencana tersebut yang telah berhasil dirumuskah te peneliti. Guru kelas yang
melakukan tindakan juga bertindak sebagai salahrasgo tim peneliti dalam
melaksanakan tindakan di kelas dengan mengimplesikah metoda belajar saling
bekerja sama dalam mata pelajaran IPS guna dalagkaameningkatkan partisipasi
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siswa dalam kegiatan belajar mengajarnya sesuagademencana atau pesiapan
pembelajaran yang telah dirumuskan sebelumnya.

Pelaksanaan tindakan penerapan model belajagdadkerja sama dalam mata
pelajaran IPS dalam rangka meningkatkan partisipasijar siswa berlangsung dengan
tanpa memberitahukan kepada siswa supaya kegiaajamh mengajar berlangsung
seperti biasa dan kehadiran tim peneliti lain danekelas juga diupayakan tidak terlalu
menyolok perhatian siswa dengan sama-sama ikutkdddunmeja paling belakang
bersama siswa agar perhatian siswa tetap tertyjadkeguru yang sedang melakukan
tindakan sementara kehadiran peneliti lain di dak@as memantau kegiatan tindakan
yang sedang berlangsung atau kadang-kadang sedakialmembantu pelaksanaan
tindakan yang dilakukan guru untuk membantu kelancapelaksanaan tindakan
tersebut.

Selama pelaksanaan tindakan pelaksanaan pembalaj@ngan menerapkan
metoda belajar saling bekerja sama dalam upay& unémingkatkan partisipasi belajar
siswa dalam kegiatan belajar mengajarnya, tim gel@h duduk di meja bagian paling
belakang bersama-sama siswa untuk memantau danflakerekegiatan tindakan
pelaksanaan tersebut. Temuan data dan informag ggeroleh melalui pedoman
pengamatan atau alat pengumpul data yang telahrsidipkan sebelumnya dalam
kegiatan tindakan pelaksanaan itu selanjutnya ldk&f untuk diadakan
penyempurnaan-penyempurnaan lebih lanjut.

Pelaksanaan tindakan sebenarnya adalah "pengimpiasian” rencana atau
persiapan yang telah dibuat sebelumnya dalam tgepiapan dan atau tahap
perencanaan yang dibuat oleh tim peneliti bersaoma. @erikut di bawah ini adalah
"deskripsi” proses pelaksanaan tindakan penelitian.

Tindakan Pertama
Proses pelaksanaan tindakan pertama ini adalahksaelakan apa-apa yang telah
dipersiapkan atau direncanakan pada tahap perearcamalakan yang telah dibuat
sebelumnya oleh tim peneliti bersama guru dalamapgberencanaan (lihat lampiran
persiapan pembelajaran tindakan pertama). Pokakslhahdan sub pokok bahasan yang
sepakat untuk diangkat dalam proses kegiatan pejabmh IPS kali ini adalah
"Wilayah dan pembagian waktu di Indonesia tentaangmanfaat hutan”.

Pelaksanaan menerapan metode saling bekerja sdama chata pelajaran IPS di
SD dalam rangka meningkatkan partisipasi belajaivai dalam kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan guru secara umum dapaskfigsikan sebagai berikut:

Persiapan kelas:
Tempat duduk dikondisikan sedemikian rupa untuk udahkan siswa duduk untuk
membuat kelompok yang terdiri dari 4 sampai denganang per kelompoknya.

Pelaksanaan:
Setelah siswa berdo'a dan memberi salam kepada glanu tim peneliti, guru
mengabsen siswa satu per satu (siswa hadir semuaalsaipun ada satu orang yang
terlambat tetapi masih sempat terabsen).

Guru melakukan tanya jawab dengan siswa sebagagrsepsi untuk
mengkaitkan bahan yang akan disampaikan dengaamgtsebagai berikut:

"Kalian tahu hutan, bukan?" "Siapa diantara kaligrlang pernah pergi ke
hutan?" Serentak siswa menjawab pertanyaan gurdéfugan misalnya, "saya, saya".
"Hutan tempat binatang berlindung".
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Sambil  mendengarkan jawaban-jawaban siswa guyu kemudian
melanjutkan dengan menjelaskan penjelasan beniut i
"Hutan merupakan sumber kehidupan bagi manusia lbaatang. Sebaliknya hutan
akan mengakibatkan malapetaka bila manusia tidakefli@aranya dengan baik. Hutan
terbagi menjadi beberapa jenis di antaranya (1) amutlindung untuk mencegah
terjadinya banjir, erosi dan untuk menjaga kesulbutanah; (2) hutan suaka alam
untuk melindungi tumbuhan agar tidak punah; (3)amusuaka margasatwa untuk
melindungi hewan-hewan agar tidak punah; dan (4jahuwisata untuk menarik
wisatawan".

Selanjutnya guru menjelaskan lanjutan materirgtaagjai berikut:

"Manfaat hutan adalah (1) sebagai paru-paru durn(@d) sebagai pencegah erosi tanah;
dan (3) sebagai penyimpan cadangan air tanah. Apamitan sering ditebang tanpa
ditanam lagi, dapat menyebabkan udara menjadi paman dapat mengakibatkan
kebakaran hutan pada waktu musim kemarau. Cara qgai@an kebakaran hutan
adalah (1) tidak menebang pohon secara liar; (Zxdseapi unggun apabila berkemah
harus benar-benar padam"”.

Setelah menjelaskan perihal "hutan dan manfaathy&&mudian guru
membimbing siswa untuk belajar saling bekerja saseaara berkelompok untuk
melengkapi tabel yang diberikan guru kepada set@pmpok. (Lihat tabel yang harus
diisi setiap kelompok tersebut pada lembar lampipatla rumusan rencana tindakan
tahap pertama).

Setelah setiap kelompok selesai mengisi tabet) yalah disediakan, guru
meminta kepada setiap kelompok untuk menjelaslaraergiliran hasil diskusinya
di depan kelas sementara kelompok yang belum matigap giliran diminta untuk
menyimak dan menanggapi hasil laporan dari kelomgakg sedang menyajikan
laporan hasil diskusinya. Berikut ini contoh hdaporan dari kelompok II.

Contoh Hasil Laporan Kelompok Il (lembar khusus)

Setelah membahas hasil laporan setiap kelompoky guengumpulkan hasil laporan
tersebut untuk dinilai dan mempersilahkan siswadkat karena bel sebenarnya telah
berbunyi beberapa menit yang lalu sewaktu siswalhmeedang belajar saling bekerja
sama untuk membahas dan melaporkan tabel isiarliats

Analisis dan Refleksi Tindakan Pertama

Setelah guru melakukan tindakan pelaksanaan pejal@iadengan menerapkan
metoda belajar saling bekerja sama dalam mataapafajlPS di SD dalam rangka
meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam kagiabelajar mengajar pada
pelaksanaan tindakan pertama ini, tim peneliti glamu melakukan analisis dan refleksi
kegiatan pelaksanaan tindakan tersebut berdasdetandan informasi yang diperoleh
pada saat mengobservasi proses kegiatan belajgramaedi dalam kelas diperoleh hasil
analisis dan refleksi sebagai berikut:

Pertama, pelaksanaan pembelajaran dengan menerapiada belajar saling
bekerja sama dalam mata pelajaran IPS dalam ramgkengkatkan partisipasi belajar
siswa pada tindakan pertama ini, guru dalam halggemakan sumber belajar dalam
pembelajaran tersebut secara keseluruhan telabnjuékan “"cukup” yang mengarah
ke baik tetapi masih perlu peningkatan. Aspek-aspakg lebih spesifik seperti
misalnya dalam hal: (a) penataan ruang kelas t&akup" ada kemajuan; dan (b)
penggunaan alat bantu atau media pelajaran dalgmt&e belajar ini skornya telah
menunjukkan "baik". Bila dibandingkan dengan pad&tw melakukan penjajakan awal
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ke dalam kelas yang sama ini, hal-hal yang disemut&di telah menunjukkan kemajuan
yang cukup berarti terutama dalam hal penataargrdan fasilitas belajarnya.

Kedua, dari penampilan atau aktivitas guru di mial&elas ketika guru
menerapkan metoda belajar saling bekerja sama dalata pelajaran IPS secara
keseluruhan telah "cukup" menggembirakan. Penamm@tau aktivitas guru secara
spesifik dalam hal: (a) aspek membuka kegiatan p&aj#van oleh guru "cukup" ada
kemajuan; (b) aspek pelaksanaan kegiatan pemtaagasuai dengan tujuan yang telah
direncanakan telah menunjukkan baik; (c) aspek ggery materi pelajaran telah
menunjukkan baik; (d) aspek penggunaan metode dbekgsuai dengan rencana
sebelumnya telah menunjukkan baik; (e) aspek pblaraian partisipasi keterlibatan
siswa dalam belajar telah menunjukkan baik; (f)eksgeramahan, keluwesan dan
kesabaran guru telah menunjukkan baik; (g) aspeaikEhan guru ketika mengajar
telah menunjukkan baik; (h) aspek pengembanganngasuantar pribadi siswa masih
menunjukkan cukup; dan (i) aspek menumbuhkan kageen diri pada siswa juga
masih menunjukkan cukup" yang perlu peningkataitn lkmjut.

Ketiga, aktivitas siswa dalam belajar IPS melahgtoda belajar saling bekerja
sama yang diterapkan guru di dalam kelas padaki@amdpertama ini secara keseluruhan
masih menunjukkan cukup yang perlu peningkatan padakan kedua. Aktivitas siswa
dalam belajar IPS secara lebih spesifik dalam (alperhatian siswa ketika belajar IPS
masih menunjukkan cukup; (b) rasa ingin tahu siswsih menunjukkan cukup; (c)
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar masih mekisan cukup; (d) kreativitas siswa
ketika belajar IPS masih menunjukkan cukup; (e¢hrtkaan siswa terhadap orang lain
masih menunjukkan cukup; (f) kerjasama siswa demsgama lain masih menunjukkan
cukup; (g) keperdulian siswa masih menunjukkan pukian (h) kepercayaan diri siswa
masih menunjukkan cukup.

Keempat, catatan aspek keberhasilan guru ketika guenerapkan metoda
belajar saling bekerja sama dalam mata pelajar@rpHla tindakan pertama ini adalah
bahwa guru telah berusaha dengan menggunakanbatdt pelajaran” agar materi
dapat disampaikan dan diserap siswa. "Keluwesankésabaran" guru merupakan
modal catatan keberhasilan pada tindakan pertam®émikian pula hal dengan cara
penyampaian guru yang relevan dengan metoda bedajarg bekerja sama yang
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar paddaken pertama merupakan
keberhasilan tersendiri yang berhasil direkam pisdiakan pertama ini.

Kelima, hambatan dan kesulitan guru yang dihadapi pelaksanaan tindakan
pertama penerapan metoda belajar saling bekerja dalam mata pelajaran IPS dalam
rangka meningkatkan partisipasi belajar siswa &daéakenaan dengan cakupan materi
IPS yang terlalu luas sehingga waktu yang telalokisi selama 2x40 menit dirasakan
masih kurang (lihat pelaksanaan tindakan pertamg i@ceng istirahat telah berbunyi
padahal kegiatan belajar mengajar masih belumagl€&emikian pula halnya dengan
masih banyaknya siswa yang mengobrol yang tidakadannya dengan topik bahasan
diskusi merupakan faktor penghambat dan kesulitaru gyang dihadapi dalam
meningkatkan partisipasi belajar siswa pada tindglatama ini.

Keenam, catatan aspek aktivitas siswa yang lang y@erhasil diamati pada
tindakan pertama ini di antaranya adalah bahwgpbresiswa terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang dilontarkan guru sudah cukup balawpun hanya direspon oleh
beberapa orang siswa yang menonjol saja". Semeittaf@enerapan metoda belajar
saling bekerja sama dalam dalam mata pelajarartdpaknya siswa belum terbiasa
dengan belajar secara berkelompok.

Ketujuh, hambatan dan kesulitan siswa yang dipiakietika belajar IPS pada
tindakan pertama ini adalah bahwa "banyak siswg yetum atau tidak memiliki buku
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penunjang IPS yang diperlukan" sehingga siswa yamiax memiliki buku penunjang
tersebut hanya bersifat pasif atau menjadi pendesaga ketika dilakukan diskusi untuk
membahas dan mengisi tabel isian yang harus d@kisetiap kelompok diskusi.

Pada saat dilakukan diskusi balikan dengan guriwkumerevisi tindakan
pertama ini, guru pun menyadari hambatan dan kasu@ang dihadapi dan juga aspek
keberhasilan dalam pelaksanaan tindakan pertamsep@rti yang telah diutarakan di
muka. Pada saat diskusi tersebut terungkap balmgkulngan tempat tinggal siswa di
mana orang tua kurang kurang peduli dan mempedmtiendidikan anak-anaknya
merupakan faktor penghambat keberhasilan peninghzgisipasi belajar siswa dalam
mata pelajaran IPS. Kekurangpedulian orang tuaatieh pendidikan anak-anaknya
dapat dilihat dari banyaknya siswa yang tidak mgagan pekerjaan rumah. Latar
belakang pendidikan orang tua yang sebagian lelsdah tamatan Sekolah Dasar juga
dapat merupakan faktor penghambat dan kesulitarkabilan penerapan metoda
belajar saling bekerja sama karena siswa belunmataridiajak "diskusi” di rumah untuk
membicarakan hal-hal tertentu yang ada kaitannymate mata pelajaran di sekolah.
Kekurangperdulian dan perhatian orang tua terhgmaplidikan anak-anaknya juga
terlihat dari banyaknya siswa yang tidak memilikikb penunjang IPS padahal buku
penunjang merupakan sarana yang diperlukan andkvgmaintuk belajar di rumah dan
juga di sekolah.

Sebelum dilakukan pelaksanaan tindakan keduabierldahulu dilakukan
beberapa revisi terhadap beberapa kekurangan-kejama yang muncul pada
pelaksanaan tindakan pertama dan mempertahankametaingkatkan apa-apa yang
sudah dirasakan baik pada pelaksanaan tindakamanperitu. Dari hasil refleksi
pelaksanaan tindakan pertama untuk pelaksanaaakéindkedua disepakati beberapa
perbaikan dan penyempurnaan antara lain sebaghiiber

Pertama, melakukan telaahan kembali terhadap taimtkurikulum mata
pelajaran IPS yang harus disampaikan setelah pbkbksan yang telah disampaikan
pada tindakan pertama untuk dapat menentukan poi&iosan dan sub pokok bahasan
apa yang akan disampaikan pada waktu melakukdakiam kedua.

Kedua, melakukan diskusi untuk merencanakan pamating ruang kelas dan
fasilitas belajar yang akan digunakan pada tindakadua dengan menentukan
kelompok siswanya. Pengelompokkan siswa, dalamuslidsiersebut, diupayakan agar
siswa yang menonjol disebar ke setiap kelompok siswa yang belum atau kurang
juga disebar ke setiap kelompok agar dalam setelpnipok merata penyebaran
siswanya yang terdiri dari siswa yang menonjol,asgdsedang saja, dan siswa yang
kurang menonijol.

Ketiga, melakukan diskusi dengan guru untuk memeakkan penampilan atau
aktivitas guru pada tindakan kedua terutama dal@npéngembangan hubungan pribadi
antar siswa yang pada tindakan pertama masih mekaerlpeningkatan penampilan
atau aktivitas dari guru yang mendorong pengembahgaungan antar pribadi siswa.
Sementara itu diskusi dengan guru juga membicardkatang penampilan atau
aktivitas guru yang perlu ditingkatkan dalam aspekongan untuk menumbuhkan
kepercayaan diri siswa yang pada tindakan pertaasghnperlu peningkatan.

keempat, melakukan diskusi dengan guru berkenamgash aktivitas siswa
dalam belajar IPS yang memerlukan peningkatanaeraitdalam aspek-aspek perhatian
siswa dalam belajar, rasa ingin tahu siswa, kreéasivsiswa, keterbukaan siswa,
keperdulian siswa dan kepercayaan diri siswa yaagimmemerlukan peningkatan
yang mesti diupayakan menuju kepada arah yang betiih

Kelima, merumuskan kembali persiapan pembelajésatuan pelajaran) untuk
ditindak lanjuti pada tindakan kedua. Rumusan 'aeacpembelajaran” yang sepakat
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untuk dilaksanakan tindakan kedua (siklus Il) adamengenai konsep pembagian
waktu dengan mengambil sub-konsep tentang memleaanilayah pembagian waktu
dan menemutunjukkan pulau, daerah tertentu beldasapembagian waktu WIB,
WITA dan WIT.

Tindakan Kedua

Proses pelaksanaan pada tindakan kedua ini judahadelaksanakan persiapan atau
rencana atau persiapan hasil analisis dan refighkda tindakan pertama yang telah
didiskusikan sebelumnya oleh tim peneliti bersansau g(lihat lampiran persiapan
mengajar untuk tindakan kedua). Konsep yang sepakatik diangkat dalam
pembelajaran tindakan kedua adalah "pembagian Wwdktigan tema pembelajarannya
"membaca peta wilayah pembagian waktu dan menefolian pulau atau daerah
tertentu berdasarkan pembagian Waktu Indonesiat B&wB), Waktu Indonesia
Tengah (WITA), dan Waktu Indonesia Timur (WIT). &aanaan pembelajaran
peningkatan partisipasi belajar siswa dalam makajgvan IPS melalui metoda belajar
saling bekerja sama untuk tindakan kedua yang uki@mk guru secara umum dapat
dideskripsikan sebagai berikut:

Persiapan kelas:

Bangku disusun sedemikian rupa supaya siswa dapatikd berkelompok menjadi 5
kelompok. Penyusunan kelompok berbeda dengan pekks tindakan sebelumnya
dengan memperhatikan komposisi siswa yang mendigebar pada setiap kelompok
sehingga dengan demikian pada setiap kelompok patdsiswa yang menonjol, siswa
yang sedang, dan siswa yang kurang menonjol seuarata di setiap kelompok.

Pelaksanaan:
Setelah siswa berdo'a dan memberi salam kepada dan tim peneliti, guru
mengabsen siswa satu per satu (siswa hadir semyanya
Guru membawa alat bantu atau media pelajaran ybegipa "peta Indonesia"
yang ditempelkan pada dinding di depan kelas. &etelu, guru menyampaikan
penjelasan dengan menggunakan bantuan peta Indokepada siswa sebagai berikut:
"Wilayah Indonesia terbagi menjadi tiga daerah wakyaitu: (1) Waktu
Indonesia Barat (WIB), (2) Waktu Indonesia Teng®iTA), (3) Waktu Indonesia
Timur (WIT).
Perbedaan waktu tersebut dikarenakan adanya peudoedaris bujur (garis meridian).
Standar (patokan) internasional yang dipakai unpéchitungan waktu adalah GMT
(Greenwich Meridian Time) yang berada pada O dergjal derajat) meridian.
Nama-nama pula yang termasuk daerah waktu:
WIB = Sumatra, Jawa, sebagian Kalimantan
WITA= sebagian Kalimantan, Sulawesi, Bali, Lom&kmba dan Flores.
WIT = Maluku dan Irian Jaya
Sedangkan nama-nama propinsi yang termasuk daea&tu:
WIB = Daerah Istimewa Aceh, Riau, Jabar, DKI JakaBanten dll.
WITA = Kalimantan Timur, Bali, Sulawesi Utara, Suiesi Selatan, Kalimantas Selatan
dil.
WIT = Maluku, Irian Jaya, Maluku Utara, Irian JayBengah, Irian Jaya Barat.”
Setelah selesai menjelaskan penjelasan tersebatadi guru bertanya kepada
siswa, "mengapa terjadi pembagian waktu di Indcar@si
Beberapa orang siswa menjawab, "karena ada garjariimeridian)".
Guru, "bagus, bagus".
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Kemudian guru menjelaskan garis bujur dengan bamtoola dunia. Penjelasan
guru tersebut antara lain, "GMT, Greenwich Merididime". Setelah itu guru meminta
siswa bekerja dalam kelompok yang setiap kelomgoterdiri dari empat orang siswa
sampai dengan lima orang siswa.

Guru memberikan lembar kerja kepada setiap keldmpiotuk diamati dan
didiskusikan dalam setiap kelompok. Komentar guetika guru sedang membagikan
lembar kerja adalah "untuk bisa mengisi lembar &eni, amati peta pembagian waktu
di Indonesia yang ada di depan atau yang ada dbkemkerja ini."

Setelah itu, siswa secara berkelompok berdiskersgdn terlebih dahulu melihat
gambar peta yang dibagikan guru.

Siswa belajar saling bekerja sama untuk bahu mémlsekerja untuk mengisi
lembar kerja yang diberikan guru tersebut.

Guru demikian pula dengan tim peneliti berkelilimoptuk membantu dan
membimbing setiap kelompok mengisi lembar kerjtel&@e berkeliling kepada setiap
kelompok dalam membantu mengisi lembar kerja tadi) menanyakan kepada siswa,
"sudah selesai, belum?”

Setelah setiap kelompok selesai mengisi lemba@a,kguru mengumpulkan
lembar kerja itu. Kemudian guru meminta perwakileglompok untuk melaporkan
(membacakan) hasil kerjanya. Berikut ini contoh ihdaporan dari salah satu
kelompok.

CONTOL HASIL LAPORAN KELOMPOK (lembar Khusus)

Analisis dan Refleksi Tindakan Kedua

Setelah pelaksanaan pembelajaran IPS dengan mkaerapetoda belajar saling
bekerja sama dalam rangka meningkatkan partisipakijar siswa dalam kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas pada pelaksanadakan kedua ini, tim peneliti dan
guru melakukan analisis dan refleksi kegiatan selakan tindakan tersebut
berdasarkan data dan informasi yang diperoleh pada mengobservasi melalui alat
pengumpul data yang ada dalam kegiatan belajagaj@ndi kelas diperoleh hasil
analisis dan refleksi sebagai berikut:

Pertama, pelaksanaan pembelajaran dengan menerapitada belajar saling
bekerja sama dalam mata pelajaran IPS dalam ramgkingkatkan partisipasi belajar
siswa pada tindakan kedua yang berkenaan dengajgyreman sumber belajar oleh
guru terangkum dalam pembelajaran tersebut seaseallkuhan telah menunjukkan
baik. Aspek-aspek yang lebih spesifik seperti migaldalam hal: (a) penataan ruang
kelas oleh guru telah menunjukkan baik; dan (b)ggenaan alat bantu atau media
pelajaran dalam kegaitan belajar ini telah menuuksangat baik. Keadaan ini bila
dibandingkan dengan tindakan pertama telah menkajukkemajuan yang cukup
signifikan terutama dalam hal penataan ruang dsilités belajar oleh guru.

Kedua, dari penampilan atau aktivitas guru di mial&elas ketika guru
menerapkan metoda belajar saling bekerja sama daktapelajaran IPS dalam rangka
usaha meningkatkan partisipasi belajar siswa sekasgluruhan terangkum pada
pedoman pengamatan tindakan telah menunjukkan Baikampilan atau aktivitas guru
secara spesifik dalam hal: (a) aspek membuka legiémbelajaran oleh guru telah
menunjukkan baik; (b) aspek pelaksanaan kegiatarbekajaran sesuai dengan tujuan
yang telah direncanakan telah menunjukkan baikagpek penyajian materi pelajaran
telah menunjukkan baik; (d) aspek penggunaan metetigar sesuai dengan rencana
sebelumnya telah menunjukkan baik; (e) aspek pbearalan partisipasi keterlibatan
siswa dalam belajar telah menunjukkan baik; (f)eksgeramahan, keluwesan dan
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kesabaran guru telah menunjukkan baik; (g) asgglaikahan guru ketika mengajar
telah menunjukkan baik; (h) aspek pengembanganngasuantar pribadi siswa telah
menunjukkan baik; dan (i) aspek menumbuhkan kegeesadiri pada siswa telah juga
menunjukkan baik.

Ketiga, aktivitas siswa dalam belajar IPS melahgtoda belajar saling bekerja
sama yang diterapkan guru di dalam kelas padakamdkedua ini secara keseluruhan
terangkum pada pedoman pengamatan masih menunjuiddanp yang mengarah
kepada baik. Aktivitas siswa dalam belajar IPS edabih spesifik dapat dijelaskan
sebagai berikut: (a) aspek perhatian siswa ketédajdr IPS telah menunjukkan balik;
(b) aspek rasa ingin tahu siswa telah menunjuklak; l{c) aspek partisipasi siswa
dalam kegiatan belajar IPS telah menunjukkan Wdikkreativitas siswa ketika belajar
IPS masih menunjukkan "cukup"; (e) keterbukaan asiserhadap orang lain masih
menunjukkan "cukup"; (f) kerjasama siswa denganvaigain masih menunjukkan
"cukup”; (g) keperdulian siswa masih menunjukkankip”; dan (h) kepercayaan diri
siswa telah menunjukkan baik.

Keempat, catatan aspek keberhasilan guru ketika guenerapkan metoda
belajar saling bekerja sama dalam mata pelajar& d&®am rangka meningkatkan
partisipasi belajar siswa dalam kegiatan belajangagr yang dilakukan guru pada
tindakan kedua ini adalah bahwa (1) guru telah mengkan "sumber dan media yang
lengkap yang dibawa guru ke dalam kelas"; (2) getain membawa sumber dan media
yang lengkap juga media atau alat bantu mengaray gdbawa guru tadi sangat menarik
perhatian siswa begitu antusias dalam memperhaplkajelasan guru melalui media
dan alat bantu tersebut; dan (3) guru dalam meradgum bahasa pengantar yang
dibawakan guru sangat jelas dan mudah dipahanmggdisiswa dengan mudah dapat
memahami dan mengerti dengan materi yang dijelagledmguru.

Kelima, hambatan dan kesulitan guru yang dihadapka guru menerapkan
metoda belajar saling bekerja sama dalam mataapafajIPS dalam rangka usaha
meningkatkan partisipasi belajar siswa dalam keagiséelajar mengajar yang dilakukan
guru yang berhasil direkam dari pelaksanaan tiadakedua ini adalah berkenaan
dengan (1) siswa banyak yang belum tahu mengisbderisian yang diberikan guru
walaupun sebenarnya guru telah berusaha dengangomeign bahasa yang jelas dan
mudah dipahami sebagaimana dijelaskan pada catataerhasilan guru di atas; (2)
siswa juga dalam belajar saling bekerja sama masglum menunjukkan
kekompakannya.

Keenam, catatan aspek aktivitas siswa lain yanmbaséd diamati ketika guru
menerapkan metoda belajar saling bekerja sama dalagka meningkatkan partisipasi
belajar dalam rangka meningkatkan partisipasi aelajswa dalam kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan guru pada tindakan keduaiirantaranya adalah bahwa
"banyak siswa dalam setiap kelompok yang bertamymad¢ta guru maupun kepada tim
peneliti dalam mengisi lembar isian sehingga lemb@n tadi dapat dikerjakan oleh
setiap kelompok". Sementara itu "keramahan guruupakan catatan tersendiri yang
dapat menunjang keberhasilan aktivitas siswa d#Pgn

Ketujuh, hambatan dan kesulitan siswa yang diddztika belajar IPS melalui
metoda belajar saling bekerja sama pada tindakdonakeni adalah berkenaan dengan
"banyaknya siswa yang belum mengetahui/memahabidsa dengan cara berdiskusi”
sehingga guru dan atau tim peneliti perlu berkgjiliuntuk mengarahkan dan
membimbing dalam setiap kelompok untuk aktif tedidbangsung dalam kelompok
dalam membahas dan mengisi lembar isian siswa.

18



D. Hasil-Hasil Penelitian

Kondisi awal kelas V SDN Cikahuripan Il kecamataanmbang kabupaten Bandung

ketika mengobservasi kegiatan belajar mengajaelseb dilaksanakan penerapan

metoda belajar saling bekerja sama dalam matagpata)PS menunjukkan bahwa: (1)

penggunaan sumber belajar dalam hal: (a) aspektigmnauang kelas dan fasilitas

belajar belum ditata dan dikondisikan sedemikiaparwang dapat mendukung
pembelajaran dengan menerapkan metoda belajarg shkkerja sama; (b) aspek
penggunaan alat bantu (media) pelajaran oleh gwmgandalkan alat bantu (media)
seadanya yang ada di kelas seperti guru hanya meakgn buku penunjang IPS yang
ada, papan tulis dan alat-alat lain yang tersedidathm kelas. (2) penampilan atau
aktivitas guru dalam pembelajaran masih terlalwwfichasi oleh guru, komunikasi
yang digunakan bersifat satu arah seperti misajuya menjelaskan materi sementara
siswa hanya duduk secara klasikal dengan mendemgacGatat materi yang dijelaskan
tersebut sehingga aspek-aspek yang berkenaan deafgdvitas siswa dalam
pembelajaran masih menunjukkan kurang. Aspek peite@mguru ini yang masih
menunjukkan kurang adalah terutama dalam hal "pevagn metoda belajar”,

"pengembangan hubungan antar pribadi siswa", damuipbuhan kepercayaan diri

siswa". Sementara aspek lain yang tercakup dalpekgsgenampilan atau aktivitas guru

ini seperti misalnya "membuka kegiatan pembelajardpelaksanaan pembelajaran
sesuai tujuan”, "memelihara partisipasi siswa dab@mjar”, "ramah, luwes, sabar, dan
terbuka" serta "kegairahan dalam mengajar" ternlyatdasarkan pedoman pengamatan
atau alat pengumpul data yang ada telah menunjukkakup” menggembirakan
walaupun masih perlu mendapatkan perhatian peniagkdalam penelitian tindakan
ini.

Dari pelaksanaan tindakan penerapan metode bskjag bekerja sama dalam
mata pelajaran IPS dalam rangka meningkatkan jpasisbelajar siswa dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas V SDN Cikahuripan 1l keetan Lembang kabupaten
Bandung diperoleh hasil-hasil sebagai berikut:

Siklus | pelaksanaan pembelajaran dalam rangka peningkatéisipasi belajar
siswa dalam mata pelajaran IPS di sekolah dasandlal:

1. Penggunaan sumber belajar yang dilakukan guru se&aseluruhan telah
menunjukkan peningkatan dari kondisi awalnya kunaregjadi baik secara spesifik
peningkatan tersebut dapat dilihat dari (a) aspiaman ruang kelas dan fasilitas
belajar yang kondisi awalnya kurang menjadi bddén (b) aspek penggunaan alat
bantu (media) pelajaran yang kondisi awalnya adalaing menjadi baik.

2. Penampilan (aktivitas) guru secara keseluruharh tet@nunjukkan peningkatan
yang kondisi awalnya hanya cukup menjadi cukup yaremgarah kepada baik.
Secara lebih spesifik peningkatan tersebut dagétatidari: (a) aspek membuka
kegiatan pembelajaran belum menunjukkan adanyangkstian yang kondisi
awalnya cukup pada siklus | ini masih tetap cukbp;aspek pelaksanaan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan tujuan telah menunjugkamgkatan yang kondisi
awalnya cukup menjadi baik; (c) aspek penyajianematelah menunjukkan
peningkatan yang kondisi awalnya cukup menjadi ;b&R aspek penggunaan
metode belajar telah menunjukkan peningkatan yangrth yang kondisi awalnya
hanya kurang menjadi baik; (e) aspek pemeliharaatispasi keterlibatan siswa
dalam belajar juga telah menunjukkan peningkatamgykondisi awalnya cukup
menjadi baik; (f) aspek keramahan, keluwesan daall@an guru ketika mengajar
mengalami peningkatan yang kondisi awalnya cukumjade baik; (g) aspek
kegairahan dalam mengajar juga telah menunjukkaringkatan yang kondisi
awalnya cukup menjadi baik; (h) aspek pengembahghaongan antar pribadi siswa
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yang dilakukan guru pada siklus | ini juga telahngeami peningkatan yang
kondisi awalnya hanya kurang menjadi cukup; dan agpek menumbuhkan
kepercayaan diri siswa oleh guru pada siklus tal@ah mengalami peningkatan yang
kondisi awalnya hanya kurang menjadi cukup.

3. Aktivitas siswa dalam belajar IPS, pada siklusi] y@ng secara keseluruhan telah
menunjukkan peningkatan yang dari kondisi awalngayh kurang menjadi cukup.
Secara spesefik peningkatan aktivitas siswa dalatajds dapat dilihat dari: (a)
aspek perhatian siswa telah menunjukkan peningkatag kondisi awalnya kurang
menjadi cukup; (b) aspek rasa ingin tahu siswdtelanunjukkan peningkatan yang
kondisi awalnya kurang menjadi katagori cukup;dspek partisipasi belajar siswa
telah menunjukkan peningkatan yang signifikan ylamgdisi awalnya hanya kurang
menjadi cukup; (d) aspek kreativitas siswa mengalaemingkatan yang kondisi
awalnya kurang menjadi cukup; (e) aspek keterbulaasma terhadap siswa lain
juga mengalami peningkatan yang kondisi awalnyahkgimenjadi katagori cukup;
(f) aspek kerja sama siswa telah mengalami pentagkgang berarti yang kondisi
awalnya kurang menjadi cukup; (g) aspek keperduBsmwa telah mengalami
peningkatan yang kondisi awalnya kurang menjadupukdan akhirnya (h) aspek
kepercayaan diri siswa telah pula mengalami pemitagk yang kondisi awalnya
kurang menjadi cukup.

Siklus 1l, dari hasil pelaksanaan tindakan pembelajaran dalamgka
peningkatan partisipasi belajar siswa dalam makajgyan IPS melalui metoda belajar
saling bekerja sama di sekolah dasar diperolelt-hasil sebagai berikut:

1. Penggunaan sumber belajar, pada siklus II ini, yaiigkukan guru secara
keseluruhan telah menunjukkan peningkatan yang asahgrarti yang kondisi
awalnya hanya kurang menjadi baik. Secara spep#ikingkatan tersebut dapat
dilihat dari: (a) aspek penataan ruang kelas dailités belajar yang kondisi
awalnya hanya kurang menjadi baik; dan (b) aspelggenaan alat bantu (media)
pelajaran yang kondisi awalnya 2 kurang menjadig@ti sangat baik.

2. Penampilan (aktivitas) guru secara keseluruharh tet@nunjukkan peningkatan
yang berarti yang kondisi awalnya hanya katagokupumenjadi katagori baik.
Secara lebih spesifik peningkatan tersebut dagétatidari: (a) aspek membuka
kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan yandi&oawalnya cukup menjadi
katagori baik pada siklus Il ini; (b) aspek pelai@an kegiatan pembelajaran sesuai
dengan tujuan telah menunjukkan peningkatan yandikbawalnya cukup menjadi
baik; (c) aspek penyajian materi telah menunjukkemingkatan yang kondisi
awalnya cukup menjadi baik; (d) aspek penggunaanodee belajar telah
menunjukkan peningkatan yang berarti yang kondisilaya hanya kurang menjadi
baik; (e) aspek pemeliharaan partisipasi ketedibatiswa dalam belajar juga telah
menunjukkan peningkatan yang kondisi awalnya cukwgnjadi baik; (f) aspek
keramahan, keluwesan dan kesabaran guru ketikaaj@@ngengalami peningkatan
yang kondisi awalnya cukup menjadi baik; (g) asgelairahan dalam mengajar
juga telah menunjukkan peningkatan yang kondisilaya cukup menjadi baik; (h)
aspek pengembangan hubungan antar pribadi sisvgpdifakukan guru pada siklus
Il ini juga telah mengalami peningkatan yang sigaif yaitu dari kondisi awalnya
hanya kurang menjadi baik; dan (i) aspek menumbukkaercayaan diri siswa oleh
guru pada siklus II ini telah mengalami peningkayang kondisi awalnya hanya
kurang menjadi katagori baik.

3. Aktivitas siswa dalam belajar IPS, pada siklusnl|] yang secara keseluruhan telah
menunjukkan peningkatan yang dari kondisi awalngmayh kurang menjadi cukup
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yang mengarah menuju baik. Secara spesifik peniagkaktivitas siswa dalam

belajar dapat dilihat dari: (a) aspek perhatiawaitelah menunjukkan peningkatan
yang kondisi awalnya kurang menjadi katagori bé;aspek rasa ingin tahu siswa
telah menunjukkan peningkatan yang kondisi awakwyang menjadi katagori baik;

(c) aspek partisipasi belajar siswa telah menurgokgeningkatan yang signifikan
yang kondisi awalnya hanya kurang menjadi katabaik; (d) aspek kreativitas

siswa mengalami peningkatan yang ondisi awalnyarigimenjadi cukup; (e) aspek
keterbukaan siswa terhadap siswa lain juga mengglaningkatan yang kondisi

awalnya 2 (kurang) menjadi cukup; (f) aspek keama siswa telah mengalami
peningkatan yang berarti yang kondisi awalnya kgrrarenjadi cukup; (g) aspek
keperdulian siswa telah mengalami peningkatan ykogdisi awalnya kurang

menjadi cukup; dan akhirnya (h) aspek kepercaya&asiswa telah pula mengalami
peningkatan yang kondisi awalnya kurang menjatiidai baik.

E. Pembahasan

Dari perolehan hasil-hasil pelaksanaan tindakaring&atan partisipasi belajar siswa
dalam mata pelajaran IPS melalui metoda belajangabekerja sama di SDN
Cikahurupan 1l kecamatan Lembang kabupaten Bandepgrti yang telah dijelaskan
sebelumnya ternyata bahwa pelaksanaan tindakan gklls | dan pada siklus I
ternyata telah menunjukkan hal-hal sebagai berikut:

1. Penggunaan sumber belajar oleh guru telah terjadiaya peningkatan
penggunaan sumber belajar". Peningkatan penggusaanber belajar pada
siklus | hanya meningkat satu tahap saja dari 'kgiramenjadi "cukup".
Sementara pada tindakan siklus Il peningkatan peragn sumber belajarnya
menjadi dua tingkat yang kondisi awalnya "kuranghpadi "baik". Peningkatan
penggunaan sumber belajar oleh guru akan membapad&gierbaikan situasi
belajar mengajar sebagaimana Lockheed dan Versfd®®1) menjelaskan
sebagai berikut: “Instructional materials are catiingredients in learning, and
the intended curriculum cannot be easily implem@gnt@ithout them.
Instructional materials provide information, orgamithe scope and sequence of
information presented “(h.47-48).

2. Penampilan (aktivitas) guru ternyata telah menumuok "adanya peningkatan
penampilan atau aktivitas guru" dari kondisi awalrtyanya cukup menjadi
katagori cukup yang mengarah kepada baik. Semep¢ariagkatan penampilan
atau aktivitas guru pada siklus Il yang kondisalwa cukup menjadi katagori
baik. Peningkatannya pada siklus Il adalah cukygmifskan (satu tingkat).
Walaupun peningkatan penamilan atau aktivitas goamya satu tingkat,
peningkatan sekecil apa pun dapat dikatakan meRkepada peningkatan
kualitas belajar mengajar yang diciptakan guru yarenuju kepada arah yang
lebih baik. Teachers are central to the delivesyveell as the quality of
education' (Lockheed dan Verspoor 1991:62).

3. Aktivitas siswa dalam belajar IPS ternyata telallateya peningkatan aktivitas
belajar siswa" terhadap mata pelajaran IPS yangjuékan dengan adanya
peningkatan dari kondisi awal yang hanya "kuranghjadi cukup pada siklus |,
dan menjadi katagori "cukup yang mengarah kepadR' lpmda siklus Il
Peningkatan sekecil apapun menunjukkan bahwa mételdgar saling bekerja
sama dapat meningkatkan partisipasi belajar sissiendbelajar IPS. 'Children
and adults alike learn more and achieve more dgthave more fun in co-
operative learning groups' (Hill dan Hill 1990:3).
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Rangkuman

Deskripsi hasil penelitian sebenarnya diungkap damantumkan dalam BAB IV
laporan hasil penelitan dengan judul bab-nya ad&AlSIL-HASIL PENELITIAN
DAN PEMBAHASAN. Dalam bab ini memuat paling tidadntang laporan hasil-hasil
penelitian dengan sajian yang mengikuti butir-btujuan, pertanyaan, atau hipotesis
penelitian yang disertai dengan pembahasannya.raap@ntang pembahasan hasil
penelitian ini diperlukan sikap ilmiah dari penelitu sendiri yang terbuka untuk
dikritik, sekaligus bersedia dan terbuka mengemakakebab-sebab keanehan hasil
penelitiannya jika hal itu memang terjadi. Dalanenyampaikan pembahasan hasil
penelitiannya, peneliti tidak segan-segan untukyaempaikan hasil-hasil penelitian apa
adanya tanpa mengabaikan tata krama ilmiah darktataa pergaulan. Dalam bab ini
juga disajikan rangkuman ringkas dan terpadu sdgk persiapan hingga penelitian
berakhir.

Tes Formatif 2

Dari contoh hasil-hasil penelitian dan pembahagaatak, dipersilahkan Anda untuk
membuat BAB V: KESIMPULAN DAN REKOMENDASI menurutgmahaman Anda
terhadap kegiatan belajar dua di atas. SELAMAT MENBA.

Setelah Anda membuat BAB V: KESIMPULAN DAN REKOMEMSI
cocokkanlah tulisan Anda dengan tulisan dari péngding terdapat di bagian akhir
BBM ini. Bila tulisan Anda tersebut maknanya sanemghn tulisan dari penelitinya

maka Anda telah dapat memahami kegiatan belajamiddangan baik.
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KUNCI JAWABAN MODUL 9
KEGIATAN BELAJAR PERTAMA

JUDUL

KATA PENGANTAR

ABSTRAK (satu halaman)

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL (bila ada)

DAFTAR GAMBAR (bila ada)

DAFTAR LAMPIRAN (bila ada)

BAB |. PENDAHULUAN

BAB Il. KAJIAN PUSTAKA/KERANGKA TEORITIS
BAB lll. METODE PENELITIAN/PROSEDUR PENELITIAN
BAB IV. PEMBAHASAN HASIL-HASIL PENELITIAN
BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

RIWAYAT HIDUP PENELITI/TIM PENELITI

KEGIATAN BELAJAR KEDUA

Kesimpulan

Hasil-hasil penelitiannya adalah: (1) telah terjgdiningkatan penggunaan sumber
belajar yang kondisi awal penggunaan sumber almakurang menjadi penggunaan
sumber belajar yang baik ketika dilakukan tindakembelajaran yang menerapkan
metoda belajar saling bekerja sama; (2) telah dereningkatan aktivitas atau

penampilan guru dari kondisi awalnya "cukup" mehjabdaik pada saat dilakukan

tindakan; (3) telah terjadi peningkatan aktivitesva dalam belajar IPS yang kondisi
awalnya "kurang" menjadi cukup yang mengarah kepada

Rekomendasi

Aktivitas guru ketika mengajar seyogyanya juga mernatikan aktivitas siswa ketika
belajar IPS terutama dalam hal: perhatiannya teqhachata pelajaran, rasa ingin
tahunya ditumbuhkembangkan, keterlibatanya dalangialen belajar mengajar,
keterbukaannya terhadap siswa lain, kerjasamanjmmdielompok, keperduliannya
kepada siswa lain, dan kepercayaan dirinya ditunkieambangkan.
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